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Abstract 
The background of this research was that are meanings of dance property symbols 
that need to be revealed in connection with the use of the property of Selodang 
Mayang in the Selodang Mayang Dance. The method used in this research was 
descriptive method. This form of research is qualitative research. The research 
approach used is the iconographic approach. The source of the data in this study was 
the result of interviews with the speakers of Raja Mardan Adi Jaya Kusuma Ibrahim, 
Decky Prasetya and Budi Harun. Data Collection techniques used were observation, 
interviews and documentation. The data collection tool in this study is the researcher 
as the main instrument, interview guilde and documentation tools. The result of this 
study were the meaning of property symbol Selodang Mayang is as a binder of 
friendship and togetherness of welcoming guests at the robo-robo event. Mayang 
describe is the diversity that exists in Indonesian society consisting of various tribes, 
religions, races and groups, especially on the island of Pedalaman Mempawah 
Regency.This is in accordance with the tradition that at first this dance was danced by 
court ladies to welcome the guest of the King that came. 
Keywords: Dance Property, Selodang Mayang, Symbol Meaning  
 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat Kabupaten Mempawah 
sebagian besar adalah Melayu keturunan 
Bugis yang masih erat hubungannya dengan 
adat istiadat keraton Amantubillah 
Mempawah yang masih memelihara tradisi 
mereka seperti adat empat puluh hari, adat 
buang-buang, tepung tawar dan sebagainya. 
Bila dilihat dari sisi ini, maka tidaklah terlalu 
mengherankan jika bagi keturunan bugis, 
apalagi yang masih berhubungan dengan 
keraton Amantubillah Mempawah ini 
mempercayai bahwa pelaksanaan adat – 
istiadat yang mereka budayakan merupakan 
refleksi dari kewajiban yang telah 
dilaksanakan nenek moyang mereka sejak 
dahulu.  
Tari Selodang Mayang merupakan salah 
satu tari tradisional Melayu yang diambil dari 
namapropertiyangdigunakan dalam tarian itu 
sendiri, yaituSelodang Mayang. Tarian ini 
berkembang dalam lingkungan Keraton 
Amantubillah Mempawah yang sekarang di 
pimpin oleh Raja Mardan Adi Jaya Kusuma 
Ibrahim, tepatnya di Pulau Pendalaman, 
Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat.   
Tari Selodang Mayang diciptakan oleh 
buyut Raja Oppu Daeng Manambon yang 
bernama Ratu Mas dan hanya boleh ditarikan 
oleh perempuan yang masih perawan  dan 
harus mempunyai keturunan Raja serta 
menggunakan Selodang Mayang sebagai 
properti di tariannya. Pada masa kekuasaan 
Raja Oppu Daeng Manambon dan Ratu 
Kesumba tarian ini mulai diangkat dalam 
lingkungan Keraton Amantubillah 
Mempawah yang digunakan untuk 
menyambut kedatangan tamu atau Raja di 
Keraton Amantubillah Mempawah. 
Tari Selodang Mayang ini tergolong 
unik dikarenakan sangat jarang sebuah tarian 
menggunakan properti Selodang Mayang 
khususnya di Kalimantan Barat dan hanya 
boleh ditampilkan atau dipertunjukan di 
dalam Keraton pada hari Rabu pekan terakhir 
bulan safar, tepat pada malam H-1 acara 
Robo-robo. Penggunaan properti merupakan 
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sebuah simbol pengikat silaturahmi dan 
kebersamaan yang ditujukan kepada tamu 
yang datang. 
Tari Selodang Mayang sendiri 
merupakan tarian selamat datang yang di 
tampilkan untuk menyambut tamu yang 
datang, baik itu tamu raja maupun tamu yang 
hadir dalam acara robo-robo. Tari Selodang 
Mayang ditarikan oleh lima orang penari 
yang keseluruhan penarinya adalah 
perempuan, hal ini sesuai dengan tradisi yang 
telah ada ketika pertama kali tarian ini lahir 
dimana penarinya merupakan dayang – 
dayang istana dengan salah satu penari 
membawa properti tari yaitu selodang 
mayang dari pohon kelapa atau pohon 
pinang.  
Pemilihan Selodang Mayang sebagai 
properti tarian peneliti rasa kemungkinan 
berdasarkan letak geografis Kabupaten 
Mempawah yang berada di pesisir pantai 
bagian barat pulau Kalimantan, dimana 
didaerah pesisir pantai memiliki tumbuhan 
yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 
Tumbuhan jenis palem memang banyak di 
temui di pesisir pantai yang ada di Indonesia. 
Peneliti menyakinin bahwa masih banyak 
alasan lain terkait dengan simbol dan makna 
terkait selodang mayang dijadikan sebagai 
properti. 
Selodang Mayang terdiri dari dua 
bagian, yaitu selodang dan mayang. Selodang 
pohon kelapa atau pohon pinang yaitu bagian 
yang membungkus bunga kelapa atau pinang 
yang nantinya akan menjadi bakal buah, 
selodang atau seludang memiliki tekstur 
keras yang memiliki fungsi sebagai 
pelindung. Sedangkan menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, mayang berarti tongkol 
bunga atau tandan bunga palem (kelapa, 
pinang, enau dan sebagainya) yang 
terbungkus selodang. 
Dari makna simbol properti tari 
Selodang Mayang ini menggambarkan nilai 
tradisi yang bisa bertujuan untuk 
pembentukan karakter peserta didik, sehingga 
hasil penelitian ini bisa digunakan oleh guru 
sebagai materi ajar dalam mata pelajaran seni 
budaya di sekolah, khusus tingkat satuan 
pendidikan SMP/SMA/SMA sederajat. 
Selain membentuk karakter para peserta didik 
dalam menghargai seni tradisional daerah 
setempat, dapat juga sebagai motivasi kepada 
peserta didik untuk ikut melestarikan tradisi 
supaya tidak hilang atau diakui oleh orang 
asing. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode penelitian dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Sugiyono (2016:12) metode 
deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan 
suatu keadaan atau fenomena apa adanya. 
Dalam studi para peneliti tidak melakukan 
manipulasi atau memberikan perlakuan 
tertentu terhadap objek penelitian, semua 
kegiatan atau peristiwa berjalan seperti apa 
adanya. Penelitian deskriptif dapat berkenaan 
dengan kasus-kasus tertentu atau suatu 
populasi yang cukup luas. Dalam metode 
deskriptif dapat digunakan pendekatan 
kuantitatif ataupun pendekatan kualitatif. 
Sedangkan menurut Widi (2010:215) metode 
deskriptif merupakan suatu metode penelitian 
yang mengembangkan konsep, menghimpun 
fakta, tapi tidak menguji hipotesis. 
Dalam penelitian ini bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Sugiyono (2010:15) metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositive, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrumen kunci yang mengambil sampel, 
sumber data dilakukan secara sengaja, teknik 
pengumpulan data dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif 
kualitatif, dan hasil penelitian lebih 
menekankan  makna daripada generalisasi. 
Metode penelitian ini hanya mendeskripsikan 
hasil yang diperoleh melalui proses 
penelitian, kemudian diolah dan dianalisi 
untuk dimbil kesimpulan. Dalam hal ini 
peneliti memusatkan penelitian kepada 
makna simbol properti tari Selodang 
Mayang. 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan ikonografi, yaitu suatu cabang 
seni yang mengidentifikasi serta 
mendeskripsikan isi gambar atau kata. 
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Tujuan ikonografi adalah mengurai, 
mengidentifikasi, meggolongkan, dan 
menjelaskan objek-objek visual dalam 
kaitannya dengan upaya memahami makna-
makna dalam studi religi memang tidak 
jarang menggunakan ungkapan-ungkapan 
yang besifat simbolik. Ikonografi merupakan 
cabang dari sejarah seni yang memiliki 
pokok kajian yang berkaitan dengan sisi 
manusia atau makna dari suatu karya seni 
tersebut. 
Ruang lingkup penelitian ini adalah 
menjelaskan tentang makna simbol properti 
tari Selodang Mayang di Pulau Pedalaman 
Kabupaten Mempawah. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa informasi yang 
diperoleh dari narasumber yang 
disampaiakan secara langsung oleh 
narasumber, yaitu Raja Mardan Adi Jaya 
Kusuma Ibrahim (58), yaitu keturunan 
langsung keraton Amantubillah, Deki 
Prasetya (25) salah satu orang yang 
mendapatkan warisan gerak tarian Selodang 
Mayang serta memahami tentang makna 
simbol properti selodang mayang, serta Budi 
Harun (30) salah satu orang yang 
mendapatkan warisan iringan musik serta 
memahami tentang makna properti tari 
selodang mayang. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah semua yang 
berkaitan dengan penelitian, yaitu hasil 
observasi, hasil wawancara, hasil 
dokumentasi, serta buku catatan lapangan. 
Untuk penelitian hal yang didapatkan seperti 
bentuk, fungsi, bahan, warna, serta 
penggunaan properti selodang mayang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), interview (wawancara), serta 
dokumentasi. Observasi merupakan suatu 
cara bermanfaat, sistematik, dan selektif 
dalam mengamati dan mendengarkan 
interaksi atau fenomena yang terjadi, Widi 
(2010:237). Menurut Sugiyono (2013:329) 
dokumen merupakan hal yang bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental 
dari seseorang. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah pedoman observasi, paduan 
wawancara, catatan lapangan, Handphone 
dan Kamera. 
Teknik Uji Keabsahan Data yang 
digunakan dalam penelitian ini digunakan uji 
kredibilitas. Menurut Sugiyono (2010:210) 
uji kredibilitas adalah kepercayaan terhadap 
data penelitian yang dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
diskusi teman sejawat. Adapun teknik 
menguji keabsahan data yang diteliti adalah 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2016:372) 
triangulasi adalah pengecekkan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data yang disajikan merupakan fakta 
dilapangan yang peneliti dapatkan pada saat 
melakukan observasi melalui pengamatan 
dan informasi dari narasumber yang 
kompeten di bidang tarian Selodang mayang.  
Tari Selodang Mayang dibawakan oleh lima 
orang perempuan dengan busana khas 
Melayu, yaitu baju kurung berwarna kuning 
keemasan dan kain motif awan berarak 
dengan hiasan kepala dan anting-anting  khas 
suku Melayu. Pengamatan yang peneliti 
lakukan lebih kepada penggunaan properti 
Selodang Mayang, mulai dari bahan, bentuk, 
dan warna dari Selodang Mayang. 
Properti Selodang Mayang berasal dari 
Selodang Mayang  pohon kelapa dengan 
bentuk ketika masih utuh seperti karangan 
bunga dan ketika Mayang  sudah keluar dari 
Selodang  akan berbentuk menyerupai kapal 
atau perahu, sedangkan Mayang sendiri 
berupa tangkai-tangkai bunga yang terdiri 
dari 30–40 tangkai bunga yang nantinya akan 
menjadi tandan kelapa. Untuk warna dari 
properti Selodang Mayang, bagian selodang 
sendiri bagian luarnya berwarna hijau 
sedangkan bagian dalam berwarna putih, 
untuk mayang sendiri memiliki warna kuning 
pucat atau kuning keputih-putihan. 
Properti tarian yang digunakan dalam 
tari Selodang Mayang adalah mayang kelapa 
yang masih muda, hal ini dapat dilihat dari 
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mayang kelapa yang masih terbungkus 
selodang. Pemilihan mayang yang masih 
muda dikarenakan pada akhir tarian ini 
mayang akan dilemparkan, mayang yang 
dilemparkan diharapkan akan mudah lepas 
dari tangkainya, hal ini merupakan tanda 
ucapan selamat datang kepada tamu 
undangan, sebagai simbol penyambutan tamu 
raja yang telah hadir di acara robo-robo. 
 
Gambar 1. Bahan, Bentuk, dan Warna Properti 
 
1. Bahan,  Bentuk  dan Warna Properti 
a. Bahan Properti 
Bahan yang dimaksud disini adalah 
bahan dari properti tari yang digunakan 
penari dalam pertunjukan tari Selodang 
Mayang. adapun bahan properti tarian ini 
adalah Selodang dan Mayang, yaitu bagian 
tandan buah atau bunga dari pohon kelapa 
atau pohon pinang.  
Pemilihan bahan properti selodang 
mayang tentuk tidak lepas dari letak 
geografis Pulau Pedalaman Kabupaten 
Mempawah yaitu daerah pesisir pantai, yang 
terdapat banyak tanaman kelapa atau pinang. 
Tarian ini sendiri menggunakan properti yang 
berasal dari alam, dan bahan alam yang 
paling mudah dijumpai atau didapatkan untuk 
dijadikan bahan properti tari di daerah pesisir 
adalah selodang mayang pohon kelapa atau 
pohon pinang.  
Sebagai masyarakat pesisir tentu 
pemilihan properti untuk tarian mengacu 
kepada benda yang mudah untuk di dapatkan. 
Dalam tari Selodang Mayang tidak ada syarat 
yang membatasi pemilihan bahan properti 
Selodang Mayang, apakah dari pohon pinang 
atau pohon kelapa. Satu-satunya dasar 
pemilihan bahan adalah kemudahan 
mendapatkan pohon kelapa dibandingkan 
pohon pinang.  
b. Bentuk Properti 
Bentuk yang dimaksud disini adalah 
bentuk dari Selodang Mayang pohon kelapa, 
yang bisa dilihat secara kasat mata, dapat 
dilihat warna, tekstur dan ukurannya. 
Selodang Mayang yang digunakan berukuran 
80 cm – 1 m dengan diamter 15 cm – 20 cm 
dengan berat berkisar antara 2 sampai 3 
kilogram. Selodang Mayang yang digunakan 
ini tidak diberi hiasan sama sekali hanya 
dibersihkan dari sisa-sisa kotororan yang 
menempel. Jadi properti tari Selodang 
Mayang adalah benda yang berada 
dilingkungan atau disekitar masyarakat 
Mempawah. 
c. Warna Properti 
Warna properti yang dimaksud disini 
adalah warna dari properti Selodang Mayang 
yang digunakan dalam tarian ini. Untuk 
warna properti sendiri tidak ditentukan 
warnanya seperti apa, karena warna properti 
tari selodang mayang tergantung dari jenis 
properti yang digunakan apakah dari kelapa 
atau dari pohon pinang yang diambil 
selodang mayangnya untuk dijadikan 
properti. 
Penggunaan jenis kelapa tertentu akan 
sangat menentukan warna dari properti 
tersebut, hanya saja selama ini properti yang 
digunakan lebih kepada selodang mayang 
yang berwarna hijau. Warna hijau Selodang 
dan warna kuning Mayang erat kaitannya 
dengan keraton Mempawah, warna hijau dan 
kuning adalah warna kebesaran untuk 
kerajaan melayu, khususnya di keraton 
Mempawah, dengan demikian warna hijau 
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dan kuning pada Selodang Mayang yang 
digunakan sebagai properti tarian ini 
memiliki makna simbol kerajaan Mempawah 
yang bercirikhas kuning dan hijau sebagai 
warna kebesaran. 
2. Makna Simbol Properti Selodang 
Mayang 
Tarian Selodang Mayang merupakan 
salah satu tari tradisional Istana di Pulau 
Pedalaman Kabupaten Mempawah. Tari ini 
termasuk tari klasik karena berkembang di 
lingkungan Keraton Amantubillah Kabupaten 
Mempawah dengan latar belakang Istana 
sehingga membuat tarian ini memiliki fungsi 
sebagai tarian penyambutan para tamu raja. 
Tari Selodang Mayang dilestarikan selain di 
lingkungan keraton tetapi juga dilestarikan 
oleh Sanggar yang bernama Sanggar Patih 
Gumantar. Dalam tari ini terdapat properti 
tari yaitu Selodang Mayang yaitu tandan 
buah pohon kelapa atau pinang, mayang 
sendiri dalam masyarakat melayu lebih 
dikenal dengan sebutan manggar. 
Properti adalah suatu kelengkapan 
penting yang digunakan atau diperlukan 
penari dalam sebuah pertunjukan. Properti 
yang digunakan dalam tari Selodang Mayang 
adalah selodang dan mayang. Mayang 
merupakan simbol dari masyarakat 
Mempawah yang beraneka ragam suku, 
agama, ras, dan golongan, sedangkan 
selodang merupakan simbol pemersatu, maka 
dapat dimaknai penggunaan properti 
Selodang Mayang merupakan simbol 
pemersatu masyarakat Mempawah, 
khususnya masyarakat yang ada di Pulau 
Pedalaman Kabupaten Mempawah. Tarian 
Selodang Mayang ditarikan oleh lima orang 
penari yang semuanya adalah perempuan, hal 
ini sesuai dengan nilai tradisi yang ada bahwa 
tari Selodang Mayang ditarikan oleh dayang-
dayang istana, sehingga meskipun dalam 
perkembanganya tari ini mengalami 
perubahan dalam hal tempat yang boleh 
untuk dibawakan tarian ini, namun sampai 
saat ini tari ini tetap diertahankan untuk 
jumlah dan siapa yang boleh menarikannya. 
Selodang Mayang  merupakan simbol 
persatuan dan kesatuan masyarakat 
Mempawah dengan simbol kekuasaan berada 
pada Keraton Amantubillah.  Makna dari 
properti ini sendiri adalah bahwa masyarakat 
Mempawah selalu terbuka dan menerima 
setiap tamu yang datang dengan tujuan baik, 
maka tamu-tamu akan diperlakukan layaknya 
berada di rumah sendiri. 
Mayang yang berada di dalam 
bungkusan Selodang diibaratkan 
keberagaman masyarakat di Kabupaten 
Mempawah yang heterogen namum 
terbungkus dalam nilai kebersamaan dalam 
persatuan dan kesatuan yang utuh yang di 
simbolkan dengan Selodang yang memiliki 
tekstur keras dan kuat. Hal ini dapat diartikan 
bahwa Selodang Mayang yang digunakan 
merupakan simbol Keraton Mempawah pada 
saat itu sebagai suatu simbol kekuasaan yang 
ada dengan segala keberagamannya harus 
tetap dijaga sehingga kerajaan akan tetap 
kuat dan utuh.  
Makna simbol properti tari Selodang 
Mayang diartikan sebagai pengikat 
silaturahmi antar masyarakat yang ada di 
Kabupaten Mempawah, dengan menjaga 
silaturahmi maka persatuan dan kesatuan dan 
semangat kebersamaan yang ada akan tetap 
terjaga. Selain itu menurut Budi Harun salah 
seorang narasumber mengatakan bahwa tari 
Selodang Mayang merupakan tari 
penyambutan tamu yang hadir baik di 
lingkungan Istana maupun tamu yang hadir 
dalam acara robo-robo. Dengan sambutan 
yang baik maka tamu akan merasa seperti di 
rumah sendiri, sehingga keaman dan 
ketentraman masyarakat akan senantiasa 
terjaga. 
Penggunan properti Selodang Mayang 
kaitannya dengan gerakan yang ada dalam 
tarian dimana pada salah satu penari yang 
memegang properti Selodang Mayang 
melakukan gerakan seperti menimang-
nimang bayi degan kedua tangan, bayi yang 
melambangkan kehidupan sehingga perlu 
dijaga dengan sangat baik dengan cara 
ditimang sehingga bayi akan merasa nyaman. 
Cara memegang properti pada tarian ini sama 
seperti seseorang yang memegang bayi 
dengan menimang dengan kedua tangan 
memiliki makna bahwa persatuan, semangat 
silaturahmi antar masyarakat yang ada di 
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Kabupaten Mempawah harus dijaga dengan 
sangat baik, karena dengan persatuan dan 
kesatuan yang kuat dimana semangat 
silaturahmi antar masyarakat tetap terjaga 
maka kerajaan Mempawah akan berdiri kuat. 
Penggunaan properti pada saat Selodang 
Mayang diletakkan ke lantai dan Mayang 
yang ada di dalam Selodang diambil untuk 
ditabur mempunyai simbol bahwa acara 
robo-robo telah dimulai dan sebagai ucapan 
selamat datang bagi tamu yang hadir pada 
acara tersebut. 
 
Gambar 2. Selodang Mayang yang digunakan sebagai propertitari 
 
 
Gambar 3.  Kebun Kelapa Masyarakat Mempawah 
 
 
Gambar 4. Saat salah satu penari menabur Mayang 
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Gambar 5. Saat tarian SelodangMayang ditarikan 
 
B. Implementasi  dalam Pembelajaran 
Seni Budaya 
Tari Selodang Mayang merupakan salah 
satu tari klasik, suatu ungkapan budaya yang 
mengandung nilai-nilai budaya yang dapat 
diteladani. Suatu nilai budaya yang sudah 
terkandung dalam diri seseorang akan 
menjadi pedoman dalam bertindak dan 
bertingkah laku. Jadi nilai itu bisa menjadi 
pedoman bagi setiap orang untuk mencapai 
tujuan hidupnya. 
Dalam penelitian ini peneliti 
mengungkapakan nilai budaya yang 
terkandung dalam makna simbol properti tari 
Selodang Mayang di Pulau Pedalaman 
Kabupaten Mempawah yang dapat 
membantu dalam pembentukan karakter 
siswa. Nilai yang dimaksud disini adalah ide 
atau gagasan tentang apa yang baik, buruk, 
benar atau salah, sedangkan budaya 
merupakan suatu pedoman yang diwariskan 
secara turun temurun dalam suatu 
masyarakat. 
Berbicara karakter anak muda pada 
zaman milenial ini, kadang membuat kita 
merasa miris, banyak anak muda tidak 
terkecuali siswa yang seperti sudah lupa akan 
budayanya sendiri, anak muda dengan 
perkembangan teknologi saat ini kurang 
begitu memperhatikan kehidupan sosial di 
masyarakat. Seperti yang disampaikan oleh 
Raja Marda, Decky Prasetya dan Budi 
Harusn bahwa Selodang Mayang memiliki 
makna sebagai pengikat silaturahmi dan 
kebersamaan. Dari makna yang terkandung 
pada properti Selodang Mayang terdapat 
nilai-nilai yang dapat kita teladani. Berikut 
merupakan pola hubungan makna properti 
Selodang Mayang dan nilai budaya yang 
dapat diteladani. 
1. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Nilai budaya dalam hubungan manusia 
dengan dalam kaitannya dengan makna 
properti tari Selodang Mayang sebagai 
pngikat silaturahmi anar masyarakat yang ada 
di Kabupaten Mempawah, hal ini sebagai 
hubungan manusia dengan Tuhan dimana 
manusia harus menjaga dan menghormati 
keunikan manusia lainnya sebagai anugerah 
dari Tuhan yang harus selalu dijaga dengan 
melalu menjaga silaturahmi kita 
menaggalkan segala perbedaan yang ada dan 
menyadari diri kita sebagai pribadi yang unik 
yang telah Tuhan anugerahkan kepada setiap 
ciptaan-Nya.  
Nilai kebersamaan pada zaman sekrang 
sudah mulai terlupakan, setiap orang sibuk 
dengan HP android masing-masing yang 
dengan mudah mengakses sosial media 
sehingga nilai sosial budaya kebersama dan 
saling menghargai antar sesama semakin 
hilang. Melalui pembelajaran seni budaya 
dengan implementasi pengajaran tari 
Selodang Mayang, guru bisa menanamkan 
karakter kepada siswa berdasarkan makna 
properti yang berfungsi sebagai pengikat 
silaturahmi antar sesama. 
2. Hubungan Manusia dengan Manusia 
lainnya 
Manusia adalah makhluk sosial, karena 
itu manusia tidak bisa hidup tanpa manusia 
lainnya. Namun seiring perkembangan zaman 
dan kemajuan teknologi digital membuat 
hampir semua orang yang terdampak 
teknologi sibuk dengan dunianya masing-
masing. Melihat hal tersebut maka perlu 
adanya langkah antisipasi yang dilakukan, 
salah satunya adalah peran orang tua dan 
sekolah. Di seolah melalui proses 
pembelajaran guru dapat menanamkan nilai 
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karakter kepada siswa, salah satu karakter 
yang bisa ditanamkan kepada siswa adalah 
sikap sosail dan saling menghormati karena 
dalam dengan sikap sosial dan saling 
menghormati kita menjaga hubungan baik 
dengan orang lain sebagai sesama makhluk 
ciptaan Tuhan. 
Dengan pengajaran seni budaya di 
sekolah guru bisa menyelipkan nilai karakter 
sikap sosial dan saling menghormati melalui 
tari Selodang Mayang, hal ini sesuai dengan 
makna properti Selodang Mayang sebagai 
pengikat silaturahmi dan penyambut tamu, 
dengan menjaga silaturahmi kita 
mengajarkan nilai2 sosial kepada siswa 
bahwa manusi sebagai makhluk sosial harus 
selalu menjaga hubungan baik dengan 
manusia lainnya, dan dengan makna properti 
sebagai penyambut tamu nilai karakter yang 
ingin ditanamkan adalah bahwa setiap 
manusia itu sama dan kita tidak boleh 
membeda-bedan satu sama lain, sehingga 
siapapun orangnya kita harus selalu 
membuka diri jika yang datang dengan niat 
dan tujuan yang baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
maka dapat disimpulkan beberapa hal yang 
berkaitan dengan tarian Selodang Mayang, 
yaitu : 
Tarian Selodang Mayang adalah tarian 
klasik yang lahir di daerah keraton 
Amantubillah Mempawah. Tari Selodang 
Mayang merupakan tarian penyambutan 
tamu besar raja atau tamu-tamu dalam acara 
robo-robo. Tari Selodang Mayang 
menggunakan properti tarian yaitu selodang 
dan mayang dari pohon kelapa atau pohon 
pinang yang merupakan satu kesatuan yang 
tak terpisahkan. Selodang merupakan bagian 
yang membungkus mayang, sedangkan 
mayang adalah tandan buah yang ada pohon 
jenis palem 
Penggunaan properti selodang mayang 
hanya bisa dilakukan jika tarian dilakukan 
dilingkungan keraton saja. Tarian Selodan 
Mayang di tarikan oleh 5 orang dengan 
semua penarinya adalah perempuan. Tari 
Selodang Mayang mulai dikembangkan pada 
tahun 2009 oleh raja Mardan Adi Jaya 
Kusuma Ibrahim dengan aransemen musik 
oleh Budi Harun  dan gerakan tarian oleh 
Diki Prasetya. Sejak dikembangkan pada 
tahun 2009 tariSelodang Mayang mulai boleh 
ditarikan diluar Keraton Amantubillah 
Mempawah dengan satu syarat jika ditarikan 
di luar maka properti tari yaitu Selodang 
Mayang tidak bisa digunakan, demikian pula 
pada acara robo-robo tahun ini dimana 
penyambutan tamu di mulai dari Kuale 
Mempawah yang artinya dilakukan diluar 
Keraton Amantubillah maka dalam tarian 
penyambutan tamu tidak digunakan properti 
melainkan hanya tarian Selodang Mayang 
saja tanpa properti. Hal ini untuk 
menghormati tradisi yang sudah ada bahwa 
properti yangdigunakan dalam tarian ini 
adalah properti yang menandakan 
penyambutan tamu Raja di lingkungan 
Keraton.  
 
Saran 
Dalam upaya pengembangan tari 
Selodang Mayang kedepannya peneliti 
memberikan beberapa saran terkait penelitian 
yang dilakukan sebagai berikut. (1) Untuk 
Keraton Amantubullah hendaknya 
mengadakan dokumentasi atau catatan 
khusus tentang tari Selodang Mayang untuk 
menambah kecintaan terhadap tari Selodang 
Mayang serta menambah wawasan budaya 
sebagai upaya pelestarian kebudayaan tradisi. 
(2) Seiring dengan perkembangan zaman 
Dinas Pariwisata Kabupaten Mempawah, 
diharapkan lebih memperhatikan dan 
melestarikan tari Selodang Mayang  dengan 
memberi dukungan dan perhatian serta ikut 
membina untuk keberlangsungan tari 
Selodang Mayang. (3) Untuk pihak Keraton 
hendaknya tari Selodang Mayang harus 
dijaga keberadaannya, untuk itu perlu kiranya 
untuk melibatkan sanggar-sanggar yang ada 
di Mempawah untuk mengajarkan tari 
Selodang Mayang kepada generasi muda 
sehingga tarian ini tetap lestari dan terus 
memberikan kreativitas mengikuti 
perkembangan zaman. (4) Untuk peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian terhadap tari 
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Selodang Mayang hendaknya mengambil 
menelaah tarian ini dari sudut pandang lain 
sehingga bahasan tentang tarian ini akan 
lebih lengkap.   
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